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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan pembelajaran sosial emosional bagi
kepala sekolah dan pengawas sekolah penggerak ini dilaksanakan dengan tujuan memahami
pembelajaran sosial dan emosional yang berdasarkan kerangka CASEL (Collaborative for
Academic, Social, and Emotional Learning), memahami tentang pembelajaran sosial dan
emosional berbasis kesadaran penuh (mindfulness), memahami strategi untuk membuat kebijakan
dan program sekolah yang memuliakan hak anak, dan mampu membuat kebijakan dan program
sekolah yang memuliakan hak anak. Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga tahap. Pertama,
tahap persiapan meliputi survei dan mempersiapkan segala sesuatu yang terkait dengan pelatihan.
Kedua, tahap pelaksanaan program berupa pelatihan dan workshop selama 2 hari. Pelatihan dan
workshop ini dilakukan dengan metode ceramah, demontrasi, tanya jawab, unjuk kerja (praktik),
simulasi dan diskusi. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 19 – 20 Februari 2022 dan diikuti
oleh duabelas kepala sekolah dan enam pengawas. Hasil kegiatan PKM secara garis besar
mencakup beberapa komponen sebagai berikut: (1) keberhasilan target jumlah peserta pelatihan; (2)
ketercapaian tujuan pelatihan; (3) ketercapaian target materi yang telah direncanakan; dan (4)
kemampuan peserta dalam penguasaan materi dan menyusun rencana aksi pembelajaran sosial
emosional. Kesimpulan dari kegiatan ini yaitu kegiatan pelatihan yang disusun telah mampu
memfasilitasi 83% peserta dalam membut rencana aksi.

Kata kunci: Sekolah Penggerak, Samarinda, Sosial Emosional

Abstract

The community service activity of social-emotional learning training for school principals
and supervisors was carried out to understand social and emotional learning based on the CASEL
(Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning) framework and mindfulness. This
activity also aimed to make school principals and supervisors understand strategies and be able to
establish school policies and programs that respect children's rights. The implementation of the
community service consisted of three stages. First, the preparation phase included surveys and
preparing everything related to the training. Second, the program implementation phase was
carried out as training and workshop for two days. This training and workshop were conducted by
lecture, demonstration, question and answer, practice, simulation, and discussion methods. This
activity was held on 19 – 20 February 2022 and attended by twelve principals and six supervisors.
The result of this activity generally includes the following components: (1) the target of
participants number was reached; (2) the training objectives were achieved; (3) the planned
material targets were accomplished; and (4) the participants were able to master the material and
develop action plan for social-emotional learning. In conclusion, these prepared training and
workshop activities could facilitate 83% of participants in making action plans.
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1. PENDAHULUAN

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 1371/M/2021
tentang Program Sekolah Penggerak, menyebutkan bahwa tujuan Program Sekolah Penggerak
adalah meningkatkan kompetensi dan karakter yang sesuai dengan profil pelajar Pancasila,
menjamin pemerataan kualitas pendidikan melalui program peningkatan kapasitas kepala sekolah
yang mampu memimpin satuan pendidikan dalam mencapai pembelajaran yang berkualitas,
membangun ekosistem pendidikan yang lebih kuat yang berfokus pada peningkatan kualitas, serta
menciptakan iklim kolaboratif bagi para pemangku kepentingan di bidang pendidikan baik pada
lingkup sekolah, pemerintah daerah, maupun pusat.

Salah satu tujuan sekolah penggerak adalah mengembangkan iklim sekolah yang lebih
kondusif. Dalam rangka pembentukan iklim ini, perlu dilakukan pengembangan pemahaman pada
aspek sosial dan emosional kepala sekolah dan pengawas. Unsur pimpinan sekolah akan
menentukan arah kebijakan dan perkembangan sekolah selanjutnya (Watson et al., 2022). Sosial
dan emosional adalah kemampuan seseorang mengorganisasi pikiran, emosi dan tingkah lakunya.
Keterampilan ini menjadi salah satu keterampilan yang penting yang didorong pengembangannya
secara internasional (OECD, 2017) karena keterampilan ini pada akhirnya akan mempengaruhi
kenyamanan siswa belajar (Durlak et al., 2011).

Kepala sekolah berperan dalam menciptakan suasana yang kondusif dan inovatif serta
meningkatkan kinerja guru dan tenaga kependidikan di sekolah yang dipimpinnya (Mukhtar, 2015).
Selain kepala sekolah, pihak lain yang juga memainkan peran penting dalam implementasi
kebijakan dan evaluasi adalah pengawas sekolah (Asada et al., 2021). Kompetensi sosial emosional
merupakan salah satu kompetensi yang perlu dilatihkan (Ritonga et al., 2022).

Selain perlu memiliki kompetensi sosial emosional yang baik, kepala sekolah dan pengawas
sekolah juga perlu memahami penerapan pembelajaran sosial emosional untuk dapat diterapkan di
sekolah. Pembelajaran Sosial Emosinal merupakan proses pembelajaran yang dapat membuat siswa
mengalami pengalaman belajar untuk mengelola emosi, membangun dan mencapai tujuan positif,
berempati terhadap orang lain, membangun hubungan yang positif dan juga bertanggung jawab
(NEA Education Policy and Practice Department, 2017). Peran sekolah dalam perkembangan anak
yang positif perlu menjadi perhatian oleh pembuat kebijakan, pendidik, dan masyarakat, hal ini
dapat dilakukan dengan penggabungan pemrograman pembelajaran sosial emosional dalam standar
praktik pendidikan (Durlak et al., 2011).

Keterampilan dasar sosial dan emosional merupakan salah satu keterampilan yang
berpengaruh dalam kesuksesan siswa (Byrd, 2019). Kesuksesan di masa depan oleh siswa
membutuhkan keterampilan akademik dan juga keterampilan sosial emosional (OECD, 2017).
Pengalaman sosial emosional berpengaruh terhadap perkembangan otak manusia (Immordino-
Yang et al., 2019), sehingga ini juga akan mempengaruhi capaian akademik siswa.

Di sisi lain kegiatan pengabdian masyarakat perguruan tinggi merupakan medium untuk
menjembatani dunia pendidikan dengan lingkungan masyarakat atau stakeholder tenaga pendidik
dan kependidikan (Utama et al., 2021). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan sebagai
bagian dari upaya memberikan solusi atas masalah yang dialami mitra kegiatan (Efwinda et al.,
2021). Oleh karena itu kegiatan pengabdian ini dilakukan sebagai bagian dari kegiatan-kegiatan
adaptasi sekolah menjadi sekolah penggerak (Kemendikbudristek, 2022). Kegiatan ini bertujuan: 1.
Memahami pembelajaran sosial dan emosional yang berdasarkan kerangka CASEL (Collaborative
for Academic, Social, and Emotional Learning). 2. Memahami tentang pembelajaran sosial dan
emosional berbasis kesadaran penuh (mindfulness). 3. Memahami strategi untuk membuat
kebijakan dan program sekolah yang memuliakan hak anak. 4. Mampu membuat kebijakan dan
program sekolah yang memuliakan hak anak. Kerangka ini mampu memfasilitasi pembentukan
sosial emosional pada anak-anak dan orang dewasa (CASEL, 2013).
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2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan sebagai rangkaian adaptasi sekolah menjadi
sekolah penggerak. Kegiatan dilaksanakan bertempat di ruang meeting hotel Ibis Samarinda
dengan jumlah peserta 12 orang kepala sekolah dan 6 pengawas SD, SMP, dan SMA yang menjadi
sekolah penggerak di kota Samarinda (Tabel 1). Pemilihan peserta pelatihan mengikuti hasil seleksi
sekolah-sekolah di kota Samarinda yang lolos menjadi sekolah penggerak yang dilakukan oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. Adapun yang
menjadi instruktur dan narasumber dalam kegiatan ini adalah dosen FKIP Universitas Mulawarman
yang juga merupakan pelatih ahli sekolah penggerak. Pemecahkan masalah yang sudah
diidentifikasi dan dirumuskan dalam pelaksanaan sekolah penggerak tahun pertama.

Tabel 1 Peserta Kegiatan PKM

Peserta
Tingkatan Sekolah

Jumlah
SD SMP SMA

Kepala Sekolah
Negeri 2 6 2 10
Swasta - 1 1 2

Pengawas 6
Total 18

Agar pelatihan dapat berjalan dengan lancar maka sebagai alternatif pemecahan masalah
adalah sebagai berikut: pelatihan dilakukan dengan pendekatan individual dan klasikal agar
pemahaman individu dan kelompok dapat terbentuk. Adapun metode yang digunakan adalah: (a)
Ceramah dan diskusi kelas: untuk menyampaikan konsep-konsep yang penting untuk dimengerti
dan dikuasai oleh peserta pelatihan. Penggunaan metode ini dengan pertimbangan bahwa metode
ceramah yang dikombinasikan dengan gambar dan video yang dapat memberikan materi yang
relatif banyak secara padat, cepat dan mudah; (b) diskusi kelmpok: untuk memberi kesempatan
peserta berinteraksi dan bertukar pikiran; (c) tugas individu: untuk memberi kesempatan peserta
membuat rencana aksi yang sesuai dengan keadaan sekolahnya masing-masing.

Gambar 1. Proses Perencanaan Program Pelatihan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Para peserta berperan sangat aktif dalam kegiatan karena pada hakikatnya kepala sekolah
dan pengawas sangat tertarik merefleksi kemampuan mereka terkait pembelajaran sosial emosional.
Pada kegiatan ini para peserta terlibat dalam kegiatan pelatihan selama 8 JP yang terdiri dari
pemaparan materi, diskusi kelompok hingga penugasan mandiri untuk menyusun rencana aksi yang
akan dilakukan Pelaksanaannya berfokus kepada aktivitas praktikum yang mengungkap praktik
kerja ilmiah. Kegiatan ini dilakukan dengan menyesuaikan tujuan: 1. pembelajaran sosial dan
emosional yang berdasarkan kerangka CASEL (Collaborative for Academic, Social, and Emotional
Learning). 2. pembelajaran sosial dan emosional berbasis kesadaran penuh (mindfulness). 3.



JSCSE, Volume 1, No.2, November 2022, Halaman 1-6

JSCSE 2022 | Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 4

strategi untuk membuat kebijakan dan program sekolah yang memuliakan hak anak. 4. membuat
kebijakan dan program sekolah yang memuliakan hak anak. Dokumentasi kegiatan pelatihan dapat
diamati pada Gambar 1.

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan

3.1 Eksplorasi awal persepsi peserta terhadap pembelajaran sosial emosional

Hasil eksplorasi awal persepsi peserta terhadap pemahaman mengenai pembelajaran sosial
emosional dapat diamati pada Tabel 2. Pernyataan angket dirumuskan berdasarkan buku lokakarya
3 program sekolah penggerak (Kemendikbudristek, 2022). Dari pernyataan eksplorasi, peserta
diminta merefleksi pengetahuan mereka terkait pembelajaran sosial emosional dan memilih dalam
skala likert (1-4). Skala 1 menunjukkan keadaan yang paling tidak sesuai sedangkan 4
menunjukkan keadaan yang paling sesuai dengan peserta.

Tabel 2 Hasil eksplorasi awal

No. Pernyataan Rata-rata skor

1 Saya mengetahui tentang 5 Kompetensi Sosial Emosional 3,33

2 Saya mengetahui bagaimana mengelola emosi saya sebagai Kepala Sekolah/Pengawas
Sekolah

3,28

3 Saya mengerti penerapan 5 Kompetensi Sosial Emosional di sekolah 3,22

4 Saya mengerti bagaimana menciptakan kebijakan dan program yang mampu memuliakan
hak anak

3,28

Rata-rata skor peserta adalah 3,277 yang menunjukkan kebanyakan peserta merasa mampu
memahami pembelajaran sosial emosional dan mampu menerapkan pemahamannya ke dalam
rencana aksi dalam bentuk kebijakan dan kegiatan yang memuliakan anak. Hasil ini diharapkan
juga dapat berdampak positif dalam implementasinya di sekolah, karena kompetensi sosial
emosional dapat mempengaruhi kesuksesan siswa (Immordino-Yang et al., 2018), baik di sekolah,
saat kuliah, maupun di dunia pekerjaan (Jones & Doolittle, 2017).

Karakter individu tercipta dari kompetensi sosial dan emosional mereka (Birknerová, 2011).
Selain perlunya memiliki pengetahuan tentang kompetensi sosial emosional dan penerapannya di
sekolah, kepala sekolah dan pengawas sekolah juga perlu memiliki kemampuan yang baik dalam
mengelola emosi mereka. Profesi kepala sekolah dan pengawas sekolah harus mampu mengelola
dan mengendalikan emosi secara terampil dan professional agar dapat memanajemen sekolah
dengan baik seperti tujuan yang diharapkan (AbdulSahib & Muhamad, 2020).
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3.2 Strategi sekolah mengembangkan pembelajaran sosial emosional
Setelah mengikuti kegiatan ceramah dan diskusi kelompok, peserta diminta mengembangkan

ide kebijakan yang dapat dilakukan di sekolah masing-masing dalam konteks pembelajaran sosial
emosional. Hasil ide kebijakan serta kompetensi sosial emosional yang bersesuaian dan langkah
pelaksanaan dituliskan dalam lembar kerja peserta. Ringkasan jawaban peserta dapat diamati pada
Tabel 3.

Tabel 3. Ide kebijakan pembelajaran sosial emosional
No Ide Kebijakan Kompetensi Sosial Emosional Langkah

Pelaksanaan
1. Pertunjukkan minat bakat siswa Optimis dan visioner Lengkap
2. Sarapan sehat di sekolah

(Sarasehan)
Disiplin, Mandiri, dan Empati Lengkap

3. Outdoor School Simpatik dan tumbuh rasa saling peduli Lengkap
4. - - -
5. - - -
6. Pameran Karya Siswa Kaloborasi, senang berInovasi dan kreatifitas Lengkap
7. Pertunjukkan minat bakat siswa Optimis dan visioner Lengkap
8. Meningkatkan layanan bimbingan

konseling
Keterampilan sosial Lengkap

9. Pembelajaran Paradigma baru
yang interatif

Memahami gaya belajar, sosial, kondisi siswa dari
berbagai sudut ( kesadaran sosial empati pada orang
lain)

Lengkap

10. Menggempur motivasi siswa untuk
memiliki sikap optimisme dalam
mengikuti kegiatan atau lomba-
lomba di luar sekolah

Memotivasi siswa untuk meningkatkan rasa percaya
diri dalam kegiatan lomba tanpa dibebani pikiran
bahwa harus menang

Lengkap

11. - - -
12. Penentuan kelas berdiferensiasi Pengambilan keputusan yang bertanggung jawab Lengkap
13. Pertunjukkan minat bakat siswa Optimis dan visioner Lengkap
14. Pameran Karya Siswa Inovasi,kreatif dan gotong royong Lengkap
15. Mewajibkan siswa untuk

membawa tumbler minum dan
tumbler makan

Kesadaran berempati untuk merasakan haus dan lapar
karna disekolah belum membuka kantin

Lengkap

16. Peningkatan Partisipasi Warga
Sekolah

Kesadaran Sosial, Kesadaran Diri, Pengelolaan Diri,
Ketrampilan Relasi, Pengambilan Keputusan

Lengkap

17. Melibatkan peserta didik dan orang
tuanya dalam mereview tata tertib
sekolah

Kompetensi kesadaran Sosial, Kompetensi Relasi,
Kompetensi Pengambilan keputusan yang
bertanggung jawab

Lengkap

18. Kebijakan pemanfaatan fasilitas
sekolah bagi keperluan siswa.

Pengambilan keputusan yang bertanggung jawab Lengkap

Dari analisis terhadap lembar kerja rencana aksi, dapat dipahami bahwa 83% peserta sudah
mampu menjabarkan ide kebijakan, kompetensi sosial emosional dan langkah pelaksanaannya.
Namun masih terdapat 17% peserta yang kesulitan menentukan aksi karena kompleksitas masalah
sosial emosional yang ada di sekolahnya.

Keterlaksanaan pembuatan rencana aksi ini diharapkan dapat diimplementasikan di sekolah
secara berkelanjutan agar manfaatnya dapat diperoleh oleh siswa secara luas. Iklim sekolah yang
mendukung dapat memfasilitasi perkembangan sosial emosional, misalnya melalui pengaturan
ruang kelas yang aman dan menarik, serta penyelenggaraan pembelajaran yang penuh dukungan
dan penghargaan (Melnick et al., 2017). Sekolah perlu memanfaatkan hubungan antara sisi
psikologis sosial emosional dengan akademik untuk mendidik anak secara menyeluruh agar
menjadi pribadi yang memiliki kepekaan, terampil, dan bertanggung jawab kepada diri mereka
sendiri dan komunitas mereka (Hamedani & Darling-Hammond, 2015).

4. KESIMPULAN
Kesimpulan dari kegiatan ini yaitu kegiatan pelatihan yang disusun telah mampu

memfasilitasi pemahaman peserta mengenai pembelajaran sosial emosional dan 83% peserta
mampu menuangkan pemahamannya ke dalam membut rencana aksi nyata pembelajaran sosial
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emosional yang akan diterapkan di sekolah masing-masing. Rancangan kegiatan yang terdiri dari
kegiatan mulai dari diri, eksplorasi konsep, refleksi, hingga aksi nyata dapat berjalan dengan baik
untuk mengoptimalkan kemampuan sosial emosional siswa.
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